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ABSTRAK 

Mauludi, Dakwah Melalui Warung Kopi(Strategi dakwah pada preman) 
Kata Kunci : Dakwah dan Strategi. 

Aktivitas dakwah merupakan salah satu jalan yang dianggap paling ideal untuk 
menyampaikan ajaran islam. Namun, selama ini usaha tersebut belum terasa 
maksimal. Banyak fator yang menjadi penyebabnya, salah satunya mungkin 
Aktivitas dakwah selama ini hanya dipahami sebagai bentuk komunikasi yang 
hanya dapat disampaikan dengan bahasa verbal saja, padahal pada kenyataannya 
komunikasi non verbal memiliki pengaruh yang lebih besar, untuk itu setiap da’i 
haruslah menyadari pentingnya hal ini, sehingga aktivitas dakwah tidak hanya 
berlangsung dari mimbar kemimbar saja, namun disampaikan dengan cara yang 
beragam sesuai dengan keadaan masyarakat. 

Dalam berdakwah banyak hal yang dapat digunakan seorang da’i, mulai dari yang 
bersifat verbal maupum non verbal, seorang dai dituntut untuk lebih arif dalam 
memilih menu  tersebut sesuai dengan kemampuan dan sasaran dakwah yang 
hendak ia capai.  Hal tersebut juga dilakukan oleh Lora Bagus Amirullah 

Permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimana dakwah Lora Bagus Amirullah. 
Lora Bagus Amirullah, bagaimana pula persepsi beliau tentang Warung Kopi, dan 
apasaja langkah dan upaya beliau untuk menjadikan Warung kopi sebagai strategi 
dakwah. Penelitian ini memakai model kualitatif dengan metode pengumpulan 
data adalah interview dan dokumentasi. Melalui metode analisis deskriptif 
diharapkan hasil penelitian ini mampu menjawab persoalan yang akan ditelliti. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah Lora Bagus Amirullah 
disampaikan dengan 2 cara yaitu silaturrahmi, dan safari jum’at, sedangkan 
persepsi beliau tentang strategi adalah sebagai awal mula rencana da’i yang harus 
benar-benar disiapkan dengan rencana yang sangat matang, serta sebagai tonggak 
keintelektualan seorang muslim. adapun  langkah dan upaya beliau untuk 
menjadikan warung kopi sebagai strategi  dakwah dapat dikelompokkan menjadi 
2 kelompak yaitu upaya pendidikan dan pengajaran, upaya peningkatan 
kemampuan dan upaya pembentukan komunitas, 

 

 


